



6.1 Kesimpulan  
 Dari penelitian yang dilakukan terhadap pengelolaan barang milik daerah 
pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Padang Panjang dilihat dari siklus 
pengelolaan barang milik daerah terdapat enam indikator pengelolaan barang milik 
daerah yang mengalami permasalahan yaitu pada indikator; penggunaan; 
pemanfaatan; pengamanan, dan pemeliharaan; penghapusan; penatausahaan; serta 
pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. 
 Hasil yang didapatkan dari pengamatan dan pengumpulan data yang ada, 
pengelolaan barang milik daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 
Padang Panjang sudah berjalan dengan baik jika diilihat dari segi administrasi, 
dikarenakan prosedur dan tata cara pengelolaan barang milik daerah atau aset tetap 
yang terjadi sesuai dengan regulasi yang ada, serta adanya kelengkapan data 
terhadap rekap buku inventaris hingga semester I tahun 2018, daftar kebutuhan 
pemeliharaan barang, maupun daftar barang yang mengalami kerusakan dan tidak 
dapat dipergunakan. 
 Permasalah yang menjadi hambatan dalam pengelolaan barang milik daerah 
pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Padang Panjang terjadi pada; 
lemahnya koordinasi antara atasan dan bawahan; kurangnya pelatihan atau diklat 
terhadap pengurus barang; sumbardaya manusia yang minim terhadap pengelolaan 




respentatif untuk penyimpanan barang; pengajuan penghapusan yang belum 
mendapatkan respon atau tanggapan yang positif dari peembantu pengelola barang 
ditingkat pemerintahan daerah; hingga pada masalah kesejahteraan yang kurang 
mendapatkan perhatian dari menajemen rumah sakit. 
6.2 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, 
maka dapat diberikan saran yang nantinya diharapkan memperbaiki atau 
menyempurkan tata kelola barang milik daerah atau aset tetap pada Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Kota Padang Panjang sesuai dengan aturan yang ada yaitu 
Peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 19 Tahun 2016. Adapun saran yang dapat 
diberikan yaitu : 
1. Perlunya dilakukan peningkatan kuantitas sumberdaya manusia pada rumah 
sakit umum daerah kota padang panjang dengan cara penambahan sumberdaya 
manusia pada bagian pengurus barang milik daerah, dikarenakan jumlahnya 
yang minim terhadap nilai aset yang relatif besar, selanjutnya. 
2. Perlunya dilakukan peningkatan kualitas sumberdaya manusia pada rumah sakit 
umum daerah (RSUD) kota padang panjang dengan cara mengikuti atau 
memfasilitas pengelola barang akan pelatihan atau diklat, agar menambah dan 
memperkaya keilmuan pengelola barang, khususnya bagian pengurus barang. 
3. Perlunya dilakukan penambahan terhadap gudang penyimpanan barang yang 
respentatif agar pengelolaan barang milik daerah berhasil guna dan berdaya guna 




4. Direktur dan menajemen selaku pemegang kekuasaan tertinggi di rumah sakit 
umum daerah (RSUD) diharapkan dapat menjaga iklim organisasi dan 
memperbaiki komunikasi dengan bawahannya agar dapat menciptkan 
koordinasi yang baik antara bawahan dan atasan. 
5. Perlunya dilakukan peningkatan kesejahteraan dan perhatian dari atasan 
terhadap bawahan agar timbulnya motivasi kerja bawahan untuk meningkatkan 
semangat kerja dalam menjalani tugasnya, dikarenakan keluhan dari bawahan 
yang merasa bahwasanya tingkat kesejahteraan dan perhatian yang diberikan 
oleh pimpinasan masih dinilai rendah. 
6. Perlunya diberikan sosialisasi dan pemahaman terhadap user atau pengguna 
barang, untuk tidak menyepelekan fungsi barang baik dari segi fisik maupun 
adminitrasi. 
 
 
 
 
